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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh religiusitas,
pengendalian internal, dan kesesuaian kompensasi terhadap kecurangan akuntansi
pada dinas daerah dan badan daerah. Kecurangan akuntansi merupakan isu serius
yang dapat merusak integritas lembaga dan menurunkan kepercayaan publik.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif melalui
penyebaran kuesioner. Sampel penelitian terdiri dari 90 responden yang bekerja di
bidang keuangan pada dinas dan badan daerah Y ogyakarta. Analisis data dilakukan
menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
religiusitas dan pengendalian internal berpengaruh negatif signifikan terhadap
kecurangan akuntansi, sementara kesesuaian kompensasi tidak memiliki pengaruh.
Temuan ini memperkuat pentingnya faktor internal individu dan eksternal dalam
mencegah terjadinya kecurangan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan ilmu akuntansi serta menjadi acuan bagi instansi
terkait dalam merumuskan strategi pencegahan kecurangan.

Kata kunci : Religiusitas, Pengendalian Internal, Kesesuaian Kompensasi, dan
Kecurangan Akuntansi.
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ABSTRACT

This research aims to analyze the influence of religiosity, internal control,
and compensation alignment on accounting fraud in regional offices and regional
agencies. Accounting fraud is a serious issue that can damage the integrity of
institutions and reduce public trust. The approach used in this research is
quantitative through the distribution of questionnaires. The research sample
consists of 90 respondents who work in the finance sector at regional offices and
agencies in Yogyakarta. Data analysis was conducted using multiple linear
regression. The research results indicate that religiosity and internal control have
a significant negative impact on accounting fraud, while compensation alignment
has no effect. These findings reinforce the importance of individual internal factors
and external factors in preventing fraud. This research is expected to contribute to
the development of accounting science and serve as a reference for relevant
institutions in formulating fraud prevention strategies.

Keywords : Religiosity, Internal Control, Compensation Suitability, and
Accounting Fraud
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kecurangan dapat diartikan sebagai perilaku yang dengan sengaja
melakukan penyimpangan atau tindakan membiarkan terjadinya penyimpangan
untuk mengelabuhi, memanipulasi, maupun menipu sehingga menyebabkan
kerugian pada korban sedangkan pelaku kecurangan dapat memperoleh keuntungan
(IAl, 2001). Dengan kata lain, pelaku melakukan kecurangan untuk mencapai
sesuatu dengan jalan pintas, bukan dengan kerja keras (Bartenputra, 2011).
Tindakan kecurangan yang dilakukan oleh perusahaan atau organisasi
pemerintahan bertujuan untuk memperoleh keuntungan finansial yang lebih besar
demi mengumpulkan kekayaan, serta dapat digunakan untuk melindungi
kepentingan pribadi maupun kelangsungan usaha.

Survei mengenai kecurangan (fraud) di Indonesia pernah dilakukan oleh
Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) tahun 2019 pada 239 responden.
Hasil survei tersebut menunjukkan bahwa kecurangan yang paling banyak terjadi
adalah korupsi dengan persentase terbesar yakni 64,4%, penyalahgunaan
aset/kekayaan negara dan perusahaan dengan persentase sebesar 28,9%, dan
kecurangan pada laporan keuangan sebesar 6,7% (ACFE, 2019). Adapun pihak
yang paling dirugikan dengan adanya kecurangan tersebut adalah lembaga
pemerintahan. Hal itu membuat nama baik lembaga pemerintahan menjadi
tercoreng dan kepercayaan masyarakat terhadap transparansi dan Kinerja

pemerintahan semakin menurun (Pratama, 2023).



Komisi Pemberantasan Korupsi mengklasifikasikan instansi yang paling
sering terjerat kasus tindak pidana korupsi dari tahun 2004-2022. Berdasarkan
kasus yang telah diidentifikasi, pemerintahan kabupaten/kota adalah instansi
birokrasi yang menduduki peringkat pertama dengan jumlah 490 kasus. Di tingkat
pusat ada kementerian/lembaga yang menduduki posisi kedua dengan jumlah 408
kasus. Sedangkan di peringkat ketiga, lembaga pemerintahan provinsi diketahui
terjerat korupsi dengan total sebanyak 158 kasus. Kemudian di posisi keempat,
kelima, dan keenam ditempati oleh Badan Usaha Milik Negara/ Badan Usaha Milik
Daerah, Dewan Perwakilan Rakyat/ Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, serta
komisi. Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa korupsi masih banyak
dilakukan secara merata dari pusat sampai daerah, sehingga birokrasi pemerintahan
harus mengupayakan cara untuk mengatasi masalah korupsi yang masif (Rahman,
2022).

IAl (2001) mendefinisikan kecurangan akuntansi sebagai salah saji yang
timbul karena menghilangkan dengan sengaja jumlah tertentu yang diungkapkan di
dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk mengelabui pengguna laporan
keuangan tersebut. Kecurangan akuntansi adalah hal yang merugikan dan harus
ditekan dan memerlukan tindakan untuk menekannya (Madani et al., 2022).
Penyalahgunaan aset dan kecurangan pada laporan keuangan diklasifikasikan
sebagai kecurangan akuntansi oleh Mardiyanto (2022). Penyalahgunaan aset
mencakup tindakan pemanfaatan atau pencurian aset secara tidak sah. Jenis

kecurangan ini merupakan yang biasa terjadi dan umumnya dilakukan oleh



karyawan dengan tingkat wewenang atau pengaruh yang rendah dalam organisasi
(Bartenputra, 2011).

Kecurangan dalam laporan keuangan merupakan perbuatan yang dilakukan
secara sengaja oleh karyawan dengan cara menyajikan informasi yang tidak benar
atau menyesatkan dalam laporan keuangan (ACFE, 2024). Padahal laporan
keuangan bertujuan sebagai dasar pertimbangan bagi para pengguna dalam
mengambil keputusan ekonomi. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya laporan
keuangan bagi berbagai pihak. Oleh karena itu, penerapan standar akuntansi yang
tepat seharusnya dapat membantu mengurangi risiko terjadinya kecurangan dalam
pelaporan keuangan (Pratama, 2023).

Selain itu, korupsi juga termasuk salah satu bentuk kecurangan akuntansi
yang paling sering dilakukan (Pramesti & Woulanditya, 2021). Karena dalam
korupsi tindakan yang biasa dilakukan diantaranya adalah memanipulasi
pencatatan, penghilangan dokumen, dan mark-up yang merugikan keuangan atau
perekonomian negara (Wilopo, 2006). Korupsi juga termasuk jenis kecurangan
yang paling sulit terungkap karena melibatkan kolaborasi dengan pihak lain, seperti
dalam kasus suap. Jenis kecurangan ini paling sering terjadi di negara berkembang,
di mana penegakan hukum masih lemah dan kesadaran akan pentingnya tata kelola
yang baik masih rendah, sehingga integritas pelaku sering kali diragukan
(Bartenputra, 2011).

Media utama pemerintah dalam menyampaikan pertanggungjawabannya
kepada masyarakat adalah melalui laporan keuangan (Wahyuningsih et al., 2022).

Laporan keuangan tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi kepada



masyarakat, tetapi juga mencerminkan bentuk tanggung jawab atas kinerja entitas
publik. Transparansi dalam pertanggungjawaban kepada publik sangat penting.
Laporan keuangan tersebut harus disajikan secara wajar dan tidak mengandung
unsur kecurangan. Apabila laporan keuangan mengandung unsur kecurangan, hal
tersebut menunjukkan bahwa pemerintah gagal menjalankan perannya dalam
memenuhi kepentingan publik dan yang patut dicurigai pertama kali adalah
akuntannya. (Bartenputra, 2011).

Penerapan standar akuntansi yang baik seharusnya dapat mengurangi
kemungkinan terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan. Namun pada
kenyataannya, di Indonesia masih banyak ditemukan kasus-kasus kecurangan
dalam penyusunan laporan keuangan terutama pada lembaga pemerintahan
(Pratama, 2023). Oleh karena itu, agar akuntan senantiasa menjaga integritas,
keandalan, dan kualitas dalam menyusun laporan keuangan maka dibuatlah kode
etik akuntan. Kode etik akuntan adalah bentuk pengendalian terhadap perilaku
akuntan agar tetap profesional dalam bekerja dan berperilaku etis (1Al, 2020).
Meskipun dewan standar akuntansi di Indonesia, IAl, telah menetapkan kode etik
profesional akuntan yang harus dipatuhi, tetapi kecurangan akuntansi masih banyak
ditemui hingga saat ini (IAl, 2020). Pelanggaran etika oleh akuntan pada dasarnya
adalah kesengajaan dalam melawan kode etik yang sudah diatur oleh lembaga
profesi (Badjuri, 2010).

Beberapa contoh kasus kecurangan akuntansi yang pernah terungkap
misalnya kasus manipulasi laporan keuangan yang dilakukan oleh perusahaan

penerbangan milik BUMN, PT Garuda Indonesia di tahun 2019. Diketahui



bahwasannya PT Garuda Indonesia memanipulasi laporan keuangannya yang
seharusnya mengalami kerugian di kuartal ke-3 tahun 2018 justru mengalami
keuntungan yang sangat signifikan sebesar $ 809 ribu. Hal ini menimbulkan
kejanggalan karena pada tahun 2017 diketahui PT Garuda Indonesia mengalami
kerugian sebesar $ 216, 58 juta (Wininatalia & Dyah, 2023). Atas kejadian ini, PT
Garuda Indonesia menerima sanksi dari Kementerian Keuangan, Bursa Efek
Indonesia (BEI), dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (Andrea & Arkananta, 2020).
Alasan mengapa PT Garuda Indonesia melakukan kecurangan akuntansi adalah
karena tekanan untuk mendapatkan laba, padahal di tahun sebelumnya PT Garuda
Indonesia mengalami kerugian.

Kasus kecurangan lainnya terjadi pada tahun 2021. Bupati Kabupaten
Bogor, Ade Yasin melakukan suap ke tim audit Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)
sebesar Rp 1,9 miliar. Tujuannya adalah agar laporan keuangan pemerintah

Kabupaten Bogor memperoleh opini wajar tanpa pengecualian (https://kpk.go.id/).

Aksi suap tersebut terungkap setelah KPK melakukan operasi tangkap tangan.
Menurut Indonesian Corruption Watch (ICW) faktor penyebab terjadinya kasus ini
adalah dikarenakan gagalnya BPK dalam melaksanakan instrumen pengendalian
internal terhadap auditornya.

Manossoh (2016) menyatakan bahwa penyebab utama kecurangan
akuntansi adalah berasal dari sistem dan orang. Sistem yang dimaksud dalam hal
ini adalah pengendalian internal atau aturan-aturan yang ada. Sedangkan penyebab
kecurangan yang berasal dari orang dipengaruhi oleh faktor religiusitas (Said et al.,

2018) dan kesesuaian kompensasi (Kuntadi et al., 2022). Jika sistem dan orang yang
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menjalankan sistem tersebut baik maka kecurangan dapat dihindari. Di lain sisi,
apabila sistem yang ada tidak sempurna, tetapi orang yang menjalankan adalah
orang yang baik maka kecurangan masih bisa dihindari. Sebaliknya, jika sistem
tersebut buruk dan orang yang menjalankan sistemnya bukanlah manusia yang baik
maka peluang terjadinya kecurangan terbuka lebar (Manossoh, 2016).

Banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya kecurangan akuntansi dalam
beberapa contoh kasus yang telah disebutkan sebelumnya. Faktor-faktor ini bisa
berasal dari dalam atau luar individu seperti religiusitas, pengendalian internal, dan
kesesuaian kompensasi (Mardiyanto, 2022) dan (Ruddin, 2021). Ketiga faktor
tersebut dapat dijelaskan oleh teori penyebab kecurangan yang dikembangkan oleh
Cressey Donald pada tahun 1953 yaitu Fraud triangle theory. Dua diantaranya
berasal dari diri manusia vyaitu tekanan (pressure) dan rasionalisasi
(rationalization), sedangkan satu lainnya berasal dari luar yakni adanya peluang
(opportunity) (Sujeewa et al., 2018).

Setyaningsih dan Nengzih (2020) menyatakan agar instansi pemerintahan
maupun swasta terhindar dari kerugian besar yang diakibatkan oleh penipuan maka
mereka harus mempunyai pengendalian internal yang efektif. Pengendalian
diperlukan untuk menjaga keandalan laporan keuangan, berjalannya aturan yang
berlaku, dan menjamin keefektifan dan efisiensi kegiatan operasi (Faiz et. al, 2013).
Banyaknya peristiwa kecurangan akuntansi yang dilakukan oleh lembaga
pemerintahan membuktikan bahwa pengendalian internal tidak berjalan dengan
baik (Nawawi, 2017). Hal itu memberikan sebuah peluang (opportunity) bagi

orang-orang yang ingin melakukan kecurangan (fraud). Adanya pengendalian



internal bertujuan agar aset dapat terlindungi dari kecurangan, pencurian, peristiwa
di masa datang yang tidak dapat diprediksi, maupun terhindar dari pemanfaatan
oleh pihak tertentu yang tidak bertanggung jawab.

Kasus kecurangan paling banyak terjadi ketika ada pengendalian internal
yang lemah atau bahkan tidak ada (Madani et al., 2022). Jika suatu instansi
memiliki pengendalian internal yang baik maka peluang terjadinya kecurangan
dapat dihindari. Begitupun sebaliknya, jika suatu instansi memiliki pengendalian
internal yang buruk maka kemampuan perusahaan dalam menghindari kecurangan
akan semakin lemah. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wilopo (2006) Yuli (2013), Suh, et al (2019), Samanto & Setyaningsih (2020)
bahwa pengendalian internal berpengaruh negatif signifikan terhadap kecurangan
akuntansi. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Animah (2018) dan Tika (2018)
menunjukkan hasil yang berbeda dimana pengendalian internal tidak berpengaruh
terhadap kecurangan akuntansi.

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi seseorang melakukan kecurangan
akuntansi adalah kesesuaian kompensasi. Kompensasi merupakan imbalan balas
jasa yang diberikan kepada pegawai atas pekerjaan kontribusi yang telah diberikan
oleh instansi baik berupa uang maupun tidak (Samanto & Setyaningsih, 2020).
Kompensasi yang diterima akan menentukan kesejahteraan karyawan dari segi
finansial juga dapat berpengaruh terhadap kualitas instansi (Madani et al., 2022).
Apabila kompensasi yang diberikan oleh kepada karyawan telah sesuai, para
karyawan akan termotivasi untuk bekerja dengan lebih baik. Sebagaimana yang

dijelaskan oleh Alamsyah et al (2022) bahwa kepuasan kerja yang representatif



harus diperhatikan karena karyawan yang telah terpenuhi kepuasannya akan
memiliki kinerja yang lebih baik daripada orang yang merasa kecewa di tempat
kerja. Begitupun sebaliknya, jika kompensasi yang diterima karyawan tidak sesuai
dengan beban kerja, akibatnya karyawan akan merasa tertekan karena tidak bisa
memenuhi kebutuhan hidup dengan kompensasi yang ada. Oleh karena itu, guna
meningkatkan penghasilannya maka karyawan melakukan perbuatan tidak etis
seperti berbuat curang misalnya mencuri uang kas instansi. (Madani et al., 2022).
Yuli (2013) dan Azmi et. al (2021) menjelaskan jika kesesuaian kompensasi
berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi. Artinya semakin puas
karyawan dengan kompensasi yang diterimanya maka kecenderungan untuk
melakukan kecurangan akuntansi akan berkurang. Berbeda dengan penelitian-
penelitian yang mengungkapkan bahwa kesesuaian kompensasi berpengaruh
terhadap kecurangan akuntansi, tetapi menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh
Animah, et al (2018) dan Bartenputra (2011) menunjukkan hasil yang berlawanan.
Dalam penelitiannya disimpulkan bahwasannya kesesuaian kompensasi tidak
memiliki pengaruh apapun terhadap kecurangan akuntansi. Karyawan yang
mendapatkan kompensasi tinggi juga tidak menutup kemungkinan akan melakukan
kecurangan akuntansi (Pramesti & Wulanditya, 2021). Karyawan yang memiliki
penghasilan tinggi juga memiliki kedudukan yang tinggi, sehingga tanggungjawab
yang diembannya lebih besar. Tanggung jawab yang besar akan menimbulkan
tekanan dan bisa memunculkan kemungkinan karyawan tersebut melakukan
kecurangan untuk mencapai tujuannya, meskipun telah mendapatkan kompensasi

yang sesuai (Madani et al., 2022). Berdasarkan penelitian yang pro dan kontra



dalam menanggapi pengaruh kesesuaian kompensasi terhadap kecurangan
akuntansi, dapat ditarik kesimpulan bahwa kesesuain kompensasi harus
diperhatikan dalam upaya yang dilakukan instansi untuk terhindar dari kecurangan
akuntansi.

Faktor ketiga yang mempengaruhi seseorang melakukan kecurangan
akuntansi adalah religiusitas suatu individu. Religiusitas menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) adalah suatu pengabdian terhadap agama atau biasa
disebut dengan kesalehan. Menurut Sam (2022), religiusitas memiliki keberadaan
yang sangat penting dalam mencegah tindak kejahatan seperti kecurangan. Hal ini
dikarenakan religiusitas mengandung norma-norma, agama yang berisi ajaran nilai-
nilai kebaikan dan ketuhanan. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Said et
al (2018) menunjukkan religiusitas berpengaruh negatif signifikan terhadap
kecurangan, hal ini membuktikan semakin religius seseorang maka semakin sedikit
terjadinya kecurangan akuntansi.

Namun, pada kenyataannya tingkat korupsi di Indonesia masih tinggi dan
penyimpangan-penyimpangan akuntansi seperti yang dilakukan lembaga
pemerintahan maupun swasta banyak terjadi (ICW, 2023). Padahal Indonesia
adalah negara yang berketuhanan (Hidayat, 2020), tetapi karena rendahnya
religiusitas seseorang sehingga menyebabkan kasus kecurangan akuntansi seperti
contoh di atas seringkali terjadi. Oleh karena itu, biasanya suatu organisasi atau
instansi tertentu mengadakan acara motivasi maupun keagamaan bagi karyawannya

untuk membangun semangat kerja dan diharapkan untuk meningkatkan religiusitas,



sehingga para karyawan akan memiliki integritas, kompetensi kerja, dan
termotivasi dengan baik (Mulyadi, 2016).

Penelitian ini mengangkat topik terkait kecurangan akuntansi karena masih
banyak ditemui kasus-kasus yang berkaitan dengan kecurangan akuntansi di
lembaga pemerintahan. Dengan adanya kasus tersebut, kepercayaan masyarakat
terhadap kinerja pemerintahan semakin menurun. Oleh sebab itu, perlu menguji
faktor apa saja yang dapat mempengaruhi terjadinya kecurangan akuntansi.
Variabel bebas dalam penelitian ini berfokus pada religiusitas, pengendalian
internal, dan kesesuaian kompensasi. Variabel tersebut dipilih karenakan adanya
gap pada penelitian-penelitian yang berbeda dimana yang satu menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan, sedangkan penelitian lainnya menunjukkan tidak
ada pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang menjadi fokus kajian penulis adalah sebagai

berikut.

[EEN

. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi?

N

Apakah pengendalian internal berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi?

w

Apakah kesesuaian kompensasi berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Tujuan

a. Untuk mengetahui adanya pengaruh antara religiusitas terhadap kecurangan

akuntansi.
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b. Untuk mengetahui adanya pengaruh antara pengendalian internal terhadap
kecurangan akuntansi.

c. Untuk mengetahui adanya pengaruh antara kesesuaian kompensasi terhadap
kecurangan akuntansi.

2. Manfaat

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai pengaruh religiusitas, pengendalian internal, dan
kesesuaian kompensasi terhadap kecurangan akuntansi.

b. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi di
dalam ilmu akuntansi dan dapat menjawab problematika yang menjadi kajian
ini. Penulis juga berharap penelitian ini dapat menambah wawasan
pengetahuan di bidang akuntansi.

c. Bagi praktisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi
instansi dalam upaya menurunkan tingkat kecurangan akuntansi melalui ketiga
variabel yaitu religiusitas, pengendalian internal, dan kesesuaian kompensasi.
D. Sistematika Penulisan

Penulis akan menguraikan sistematika pembahasan untuk mempermudah
pemahaman serta memperjelas pembahasan dalam penulisan skripsi ini.

Pembahasan tersebut terdiri dari lima bab yaitu sebagai berikut.

BAB | PENDAHULUAN

Bab pertama berisi tentang gambaran skripsi secara garis besar yang terdiri
dari latar belakang, menjelaskan suatu fenomena atau kondisi yang

melatarbelakangi penelitian ini. Rumusan masalah, berisi permasalahan yang
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menjadi fokus utama yang akan dibahas dalam penelitian ini. Tujuan penelitian,
berisi keinginan untuk menjawab permasalahan utama dalam penelitian. Manfaat
penelitian, menjelaskan beberapa manfaat yang akan diperoleh dalam melakukan
penelitian ini. Sistematika penulisan, menjelaskan deskripsi singkat terkait struktur
dan isi penelitian ini.
BAB Il LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA

Pada bab kedua terdiri dari beberapa sub bab seperti landasan teori,
menjelaskan teori dan konsep yang relevan dengan permasalahan kecurangan
akuntansi serta bahasan hasil penelitian terdahulu. Kajian pustaka, berisi penjelasan
dari penelitian-penelitian terdahulu serta bahan pustaka yang memuat temuan
penting. Kerangka teoretik dan pengembangan hipotesis yang berisi penjelasan
berupa hubungan antar variabel serta alasan yang mendukung terjadinya hubungan
tersebut.
BAB Il METODE PENELITIAN

Bab tiga secara umum memuat rencana untuk melakukan pengumpulan,
pengukuran, dan analisis data. Pada bab ini terdiri beberapa sub bab yaitu desain
penelitian yang menjelaskan jenis penelitian. Variabel dan definisi operasional
variabel penelitian, menjelaskan variabel dan definisi operasional variabel.
Populasi dan sampel, berisi informasi terkait populasi dan sampel yang akan
digunakan dalam penelitian ini. Data, sumber data, dan teknik pengumpulan data,
menjelaskan dari mana data berasal, bagaimana penulis mendapatkan data, dan
instrumen pengumpulan data, serta dijelaskan juga mengenai indikator-indikator

yang digunakan ketika penulis memutuskan untuk menggunakan sumber data
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primer. Metode pengujian hipotesis, berisi penjelasan terkait alat analisis statistik
yang dipakai serta asumsi-asumsi untuk mengolah data

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab empat berisi gambaran umum objek penelitian, menarasikan
tentang gambaran umum objek penelitian atau sampel penelitian. Analisis
deskriptif, berisi deskripsi data dan variabel. Pengujian hipotesis, berisi tentang
hasil uji asumsi dengan metode analisis regresi linear berganda. Pembahasan,
menjelaskan detail yang lebih mendalam atas hasil pengolahan data penelitian

BAB V PENUTUP

Pada bab lima berisi dua subbab yaitu kesimpulan, berisi simpulan atas
pengujian hipotesis dan diskusi singkat atas hasil yang diperoleh. Keterbatasan dan
saran, berisi tentang hal-hal yang menjadi kendala atau terjadi di luar batas
kemampuan peneliti untuk menyajikan suatu penelitian secara sempurna. Pada

bagian saran memuat ide-ide yang bisa dikembangkan untuk penelitian selanjutnya.
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BAB YV
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Lembaga pemerintahan adalah organisasi yang paling dirugikan dengan
adanya kecurangan akuntansi. Penyebab kecurangan akuntansi menurut fraud
triangle theory ada tiga yaitu tekanan, peluang, dan rasionalisasi. Munculnya
peluang dapat memicu seseorang melakukan kecurangan akuntansi. Penyebabnya
adalah pengendalian internal yang lemah atau bahkan tidak ada pengendalian
internal sama sekali dalam suatu instansi. Selain itu, kesalahan berpikir juga dapat
menjadi alasan seseorang melakukan kecurangan akuntansi. Ini disebut
rasionalisasi. Maksudnya adalah membenarkan perbuatan yang salah dan mencari-
cari pembenaran untuk melakukannya. Rasionalisasi dapat ditekan apabila
seseorang memiliki religiusitas yang baik. Semakin religius maka semakin
memahami bahwa agama sudah mengatur kebaikan dan keburukan tetap pada
wadahnya dan tidak dicampur adukkan. Kecurangan akuntansi adalah perbuatan
yang salah meskipun seseorang mencari pembenaran untuk dapat melakukannya.

Penelitian ini menggunakan tiga variabel bebas dan satu variabel terikat.
Variabel bebas terdiri dari religiusitas, pengendalian internal, dan kesesuaian
kompensasi. Variabel terikat terdiri dari kecurangan akuntansi. Di dalam teori
agensi yang menjelaskan terkait pendelegasian beberapa otoritas dari prinsipal
kepada agen untuk membuat keputusan. Jika kedua belah pihak memiliki tujuan

yang sudah tidak sejalan lagi maka ada kemungkinan terjadi perbenturan
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kepentingan, sehingga untuk mencapai tujuan tersebut agen bisa bertindak apapun
termasuk merekayasa laporan keuangan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh
religiusitas, pengendalian internal, dan kesesuaian kompensasi terhadap
kecurangan akuntansi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan sumber data primer. Teknik pengambilan data adalah melalui kuesioner
dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Responden
dalam penelitian ini berjumlah 90 orang yang bekerja di bagian keuangan dengan
posisi baik sebagai akuntan, bendahara, dan staf keuangan pada lembaga dinas
daerah DIY dan Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) DIY.
Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh hasil sebagai berikut.

1. Religiusitas berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi

2. Pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi

3. Kesesuaian kompensasi berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi
B. Implikasi

1. Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi penelitian
selanjutnya dalam mempelajari tentang teori yang berhubungan dengan religiusitas,
pengendalian internal, kesesuaian kompensasi, dan kecurangan akuntansi. Secara
teoritis, penelitian ini mengkonfirmasi penelitian terdahulu bahwa religiusitas
berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi serta menganalisis kesesuaian
teori yang menjadi landasan hipotesis pada penelitian ini. Berdasarkan data yang

sudah diolah, penelitian ini memberikan kontribusi bahwa fraud triangle theory
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mampu menjelaskan hubungan religiusitas, pengendalian internal, dan kecurangan

akuntansi.

2. Implikasi Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada lembaga
satuan kerja perangkat daerah (SKPD), seperti dinas dan badan daerah, mengenai
berbagai faktor yang berkontribusi terhadap terjadinya kecurangan akuntansi,
antara lain religiusitas, pengendalian internal, dan kesesuaian kompensasi. Dengan
memahami faktor-faktor ini, SKPD diharapkan mampu merumuskan langkah-
langkah strategis guna mengurangi potensi terjadinya kecurangan akuntansi. Selain
itu, hasil penelitian ini juga bertujuan untuk membantu SKPD dalam mendorong
peningkatan religiusitas pegawai, memperkuat pengendalian internal, serta
memberikan kompensasi yang proporsional dengan beban kerja, sehingga
kecenderungan melakukan kecurangan akuntansi dapat diminimalisir.

C. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada kuesioner yang
hanya mengandalkan penilaian berdasarkan persepsi pribadi responden (self-
assessment).

2. Sampel penelitian ini terbatas pada SKPD seperti beberapa dinas dan badan
daerah, sehingga masih belum merepresentasikan SKPD secara keseluruhan.

3. Penggunaan skala Likert lima poin dalam penelitian ini belum tentu sepenuhnya

mencerminkan opini nyata dari para responden. Hal ini kemungkinan
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disebabkan oleh tingkat kejujuran dan keseriusan mereka saat mengisi
kuesioner. Faktor-faktor tersebut berada di luar kendali peneliti.

4. Data dalam penelitian ini semata-mata diperoleh melalui pengisian kuesioner,
sementara observasi atau wawancara langsung hanya dilakukan pada dua
instansi, sehingga informasi tambahan yang diperoleh masih terbatas.

D. Saran
Mengacu pada keterbatasan penelitian yang telah diuraikan, berikut ini
adalah beberapa saran yang dapat dijadikan acuan bagi penelitian selanjutnya.

1. Peneliti selanjutnya dapat menambah variabel lain yang dapat memperkuat atau
memperlemah pengaruhmya terhadap kecurangan akuntansi seperti respon
karyawan terhadap pendapatan.

2. Mengantisipasi ketidakjujuran responden dalam mengisi kuesioner dengan cara
membuat reverse question.

3. Peneliti selanjutnya dapat memperluas objek penelitian ke lebih banyak instansi,
tidak hanya terbatas pada beberapa dinas dan badan daerah di wilayah DIY agar
hasil penelitian lebih representatif dan dapat digeneralisasi.

4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan teknik triangulasi data
atau skala pengukuran lain yang lebih eksploratif terhadap perbedaan persepsi.

5. Peneliti berikutnya dapat mencoba menggunakan pertanyaan pengecoh untuk

mengurangi risiko ketidakjujuran dalam pengisian kuesioner.
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